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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara kerja dari pompa hidraulik ram 
kemudian merencanakan proses pembuatan dan estimasi biaya produksi dari pompa hidraulik ram 
tersebut. Tentang dasar-dasar pompa hidraulik ram, fungsi, dan cara kerja pompa hidraulik ram. 
Indentifikasi Komponen-komponen Pompa Hidraulik Ram, meliputi komponen-komponen 
pembuatan pompa dan pembuatan gambar.  Perencanaan proses permesinan non konvesional 
dan harga pokok produksi, meliputi operasi pembuatan masing-masing komponen pompa hidraulik 
ram, perakitan, dan estimasi biaya pembuatan pompa hidraulik ram. Kesimpulan terakhir bahwa 
pengadaan komponen dari pompa hidram sebagian dilakukan dengan proses pemesinan non 
konvesional. Proses pemesinan non konvesional pembuatan komponen dari pompa hidram 
sangat sederhana, kita hanya membutuhkan mesin bubut, mesin frais, mesin gurdi, dan mesin 
las, tidak membutuhkan proses pemesinan khusus. Dari hasil survey di pasaran dan data-data 
yang didapat dari PT. Mitra Pratama, serta estimasi waktu proses tiap komponen, dihasilkan harga 
pokok produksi dari pompa hidram adalah Rp. 5,296,599,-  
 
Kata Kunci: Pompa Hidraulik Ram 

 
PENDAHULUAN 

(Yosef Agung Cahyanta, Indrawan Taufik, 
2008) kapasitas pemompaan, head hantar dan 
efisiensi yang dihasilkan pompa berbanding 
terbalik dengan variasi beban katup limbah yang 
digunakan dengan hasil tertinggi diperoleh pada 
beban 410 gram. Kapasitas pemompaan 
terbesar 11,146 x 10

-5
 m

3
/detik pada bukaan 

kran 90
0
, head hantar tertinggi 7,378 m pada 

bukaan kran 30
0
 dan efisiensi tertinggi 16,302% 

pada saat tanpa kran
[1]

. (Suyatno 2008) 
Rancang bangun dilakukan dengan cara 
membuat rancangan gambar dan analisa, 
membuat konstruksi dan melakukan pengujian. 
Konstruksi dibuat dari bahan besi flatt, besi siku, 
besi beton, pipa air, elbow, tee, double nepie, 
sok veriop ring, karet ban dalam, knee, baut dan 
mur. Pengerjaan konstruksi dengan dilakukan 
dengan las, bor dan gerinda. Pengujian pompa 
dilakukan pada sungai.  Hasilrancang bangun 
menunjukkan bahwa kecepatan aliran 0,071 
m/detik, tinggi pemompaan 11 m, debit masukk 
pompa 52 l/detik dan debit pemompaan 4,1 
l/detik 

[2]
. Air adalah hal penting bagi kehidupan, 

lebih penting lagi jika cara mendapatkannya 
tinggal putar kran dan langsung bisa 
dipergunakan setiap waktu, ini juga yang 
dimimpikan semua orang, khususnya yang 
tinggal di lokasi yang tidak tersentuh oleh pipa 
jaringan PDAM. 

Manusia tak dapat dipisahkan dari air. 
Sayangnya tidak semua mendapatkan air 
dengan mudah. Di pedesaan sering didapat air 
pada lokasi lebih rendah dari pemukiman. Untuk 
mendapatkan air tersebut, penduduk harus 
turun meniti jalan setapak dan memikulnya 
sedikit demi sedikit. 
Dilatar belakangi masalah di atas maka 
dianggap perlu untuk mencari solusinya. Solusi 
yang diajukan adalah penggunaan pompa 
hidraulik ram. 

Solusi ini di ajukan karena pompa 
hidraulik ram merupakan pompa yang dapat 
bekerja tanpa memerlukan energy eksternal 
kemudian dapat bekerja selama 24 jam non-
stop dan tidak memerlukan biaya yang tinggi 
untuk perawatannya. Pompa Hidram, berasal 
dari kata Hydraulic Ram Pump, yang berarti 
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pompa air dengan tenaga hantaman air. Prinsip 
kerja  Hidram adalah pemanfaatan gravitasi 
dimana akan menciptakan energy dari 
hantaman air yang menabrak faksi air lainnya 
untuk mendorong ketempat yang lebih tinggi. 
Untuk mendapatkan energy potensial dari 
hantaman air diperlukan syarat utama yaitu 
harus ada terjunan air yang dialirkan melalui 
pipa dengan beda tinggi elevasi dengan  pompa 
Hidram minimal 1 meter.  

Pompa didefinisikan sebagai suatu alat 
yang digunakan untuk mengalirkan suatu 
cairan dari level energi rendah ke level energi 
yang lebih tinggi. Perpindahan cairan dari 
tempat yang berlevel tinggi ini dapat terjadi 
karena adanya masukan energi dari luar sistem 
aliran fluida. Pompa hidraulik ram dapat 
memindahkan cairan dari level energi yang 
rendah ke level energi yang lebih tinggi tanpa 
adanya energi dari luar. Energi yang 
digunakan untuk pemindahan tersebut didapat 
dari energi potensial dari cairan tersebut. 
 
Sistem Hidraulik 

Dalam berbagai hal, hidraulik serupa dan 
mendekati sistem pneumatik, terutama pada 
prinsip kerja dan komponen-komponen di 
dalamnya. Dalam sistem hidraulik, fluida cair 
berfungsi sebagai penerus gaya. Pada 
prinsipnya bidang hidro mekanik (mekanika 
fluida) di bagi menjadi dua bagian sebagai 
berikut. 
1. Hidrostatik 

Yaitu mekanika fluida yang diam, disebut 
juga teori persamaan kondisi-kondisi dalam 
fluida.Yang termasuk dalam hidrostatik murni 
adalah pemindahan daya dalam fluida. Sistem 
hidraulik didesain untuk mengadakan tenaga 
yang didasari oleh “hukum pascal” yang 
berbunyi : “Jika permukaan zat cair yang 
berada di dalam ruangan tertutup 
ditambahkan tekanan, maka tekanan ini akan 
diteruskan ke segala arah dengan sama 
besar”. 
Rumus hukum pascal 

F = P x A ( N ) 
Dimana : 

F = gaya (N) 
P = tekanan (N/m

2
) 

A  = luas penampang (m2) 

 
Gambar 2.1 Hukum Pascal 

Sumber: Taye, T, 1998, Hidraulic Ram Pump, 
journal of the EMSE, vol. II addis Ababa, 
Ethiopia 
 
Dari gambar 2.1 di atas maka didapat : 
A1 terdapat tekanan P1 = F1/A1 
A2 terdapat tekanan P1 = F2/A2 
Tekanan P1akan diteruskan pada 
pengisapan A2, tetapi terarah ke atas begitu 
pula berlaku sebaliknya. Tapi dalan keadaan 
setimbang A1 dan A2sama tinggi.  

P1 = P2 

F1/A1 = F2/A2 

Sedangkan bila tekanan pada F2 kita tambah 
lagi maka F1akan terarah naik. 
2. Hidrodinamik 

Hidrodinamik yaitu mekanika fluida yang 
bergerak, disebut juga teori aliran fluida (fluida 
yang mengalir).Yang termasuk dalam 
hidrodinamika murni adalah perubahan dari 
energi aliran dalam turbin dalam jaringan 
tenaga hidroelektrik. Apabila zat cair atau 
fluida sudah mengalir maka hukum yang 
berlaku adalah “ hukum Bernoulli”. Misalkan 
suatu elemen dengan massa dari suatu 
fluida yang bergerak dari satu titik ke titik 
yang lain, kecepatannya selalu bertambah, 
yang berarti ada perbedaan energi kinetik 
antara kedua tempat atau ada kerja oleh gaya 
luar yang bekerja pada elemen tersebut. 
Seandainya fluida bergerak pada bidang 
horizontal, maka gaya luar merupakan 
resultan dari gaya yang disebabkan oleh 
perbedaan tekanan. Jadi harus ada 
perbedaan tekanan pada tempat yang 
berlainan. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara energi tekanan, energi 
kinetik, dan energi potensial yang tercakup 
dalam persamaan Bernoulli. 
Rumus hukum Bernoulli : 

 
Dimana:  

v = kecepatan (m/s) 
g = percepatan gravitasi (m/s

2
)  

p = tekanan (N/m
2
) 
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ρ = massa jenis fluida (Kg/m
3
)  

Z = perbedaan tinggi (m) 
 
Cara Kerja Pompa Hidraulik Ram 

Pompa hidraulik ram dipasang di lokasi 
yang lebih rendah dari sumber mata air. Air 
dialirkan ke pompa melalui drive-pipe dan 
keluar lagi lewat delivery pipe. Pada dasarnya 
pompa hidraulik ram digerakkan oleh tekanan 
aliran air. Untuk mendapatkan tekanan aliran air 
yang cukup, diperlukan beda tinggi yang cukup 
pula. Kemiringan pipa pemasukan juga 
menentukan besarnya tenaga desak tersebut, 
demikian pula diameter pipa pemasukannya. 
Makin besar diameter pipa makin besar pula 
jumlah air yang mengalir setiap detik. 

 

 
Gambar 2.3 Cara kerja pompa ram 

Sumber: Taye, T, 1998, Hidraulic Ram Pump, 
journal of the EMSE, vol. II addis Ababa, 
Ethiopia 

 
Saat kondisi impulse valve terbuka, air mulai 

mengalir ke bawah melewati drive pipe, 
sebagian keluar melalui celah di impulse valve 
dan sebagian lagi masuk melewati bagian 
bawah impulse valve (gambar II.3 (1)). Saat 
aliran air mencapai kecepatan tertentu, aliran 
tersebut akan mendorong impulse valve naik 
sehingga celah akan tertutup (gambar II.3 (2)). 
Momentum dari air yang melewati impulse 
valve yang tertutup, memaksa delivery valve 
terbuka dan mendorong air masuk ke 
dalam tank. Air yang masuk ke dalam tank 
menyebabkan udara dalam tank 
termampatkan sehingga tekanan dalam tank 
naik. Tekanan itu menyebabkan air terdorong 
keluar melalui delivery pipe dan menutup 
delivery valve. Pada saat yang bersamaan, 
tertutupnya delivery valve membuat aliran air 

yang masuk dari drive pipe melambat dan 
timbul aliran balik. (gambar II.3 (3)). 
Perlambatan aliran sampai kondisi tidak ada 
aliran sesaat atau kecepatan aliran sama 
dengan nol, mengakibatkan impulse valve 
turun. Maka siklus akan dimulai kembali. 
(gambar II.3 (4)). 
 
IDENTIFIKASI KOMPONEN - KOMPONEN 
POMPA HIDRAULIK RAM 

Indentifikasi komponen-komponen pompa 
hidraulik ram, meliputi komponen-komponen 
pembuatan pompa dan pembuatan gambar. 
Sebelum dilakukan identifikasi masing-masing 
komponen, maka dapat dilihat gambar dari 
pompa hidraulik ram secara keseluruhan di 
bawah ini : 

 
Gambar 3.1 Pompa Hidraulik Ram 

 
Komponen Pokok Pompa Hidram 
Tabel 3.1 Daftar komponen pokok pompa idram 
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Housing 
 

 
Gambar 3.2 Housing Hydram 

 
 

Tabel 3.2 Daftar komponen housing 

 
 
Elbow 

 
Gambar 3.3 Elbow 

 
Tabel 3.3 Daftar komponen elbow 

 
 

Tank 

 
 
Gambar 3.4 Tank 

 
 

 

 
 

 

 
 
 

Tabel 3.4 Daftar komponen tank 
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Impulse 

Valve                
gambar 3.5 Impulse Valve 

 
 
Tabel 3.5 Daftar komponen impulse valve 

 

 

 

 
 

PROSES PERMESINAN DAN HARGA 
POKOK PRODUKSI 

Proses pembuatan komponen-komponen 
pompa hidraulik ram ini tidak semuanya 
dimasukkan dalam bab ini, penulis hanya 
mengambil satu komponen saja sebagai 
sampel, yaitu proses pembuatan komponen 
Bamper Spacer. Dalam mengerjakan komponen-
komponennya menggunakan proses permesinan 
non konvesional. Adapun proses pembuatannya 
sebagai berikut. 
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Proses perencanaan permesinan bamper 
spacer 

 
 
Tabel 4.1 Proses pembuatan bamper spacer 

 
 

Untuk estimasi waktu proses komponen-
komponen lainnya dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
 
Tabel 4.2 Daftar estimasi waktu proses 

 
 
Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Pembuatan Pompa Hidram 

Komponen yang berpengaruh untuk 
penentuan harga pokok produksi dari pembuatan 
Pompa Hidram adalah biaya pengadaan 
material, biaya pengadaan komponen standar, 
dan biaya proses. Dimana biaya proses sendiri 
terbagi lagi menjadi tiga komponen, yaitu biaya 
sewa mesin dan biaya operator termasuk 
didalamnya biaya proses perakitan. 
Material yang digunakan untuk pembuatan 
pompa hidram terdiri 3 jenis, yaitu baja dengan 
kategori mild steel, stainless steel, dan nylon. 
Adapun daftar harga dari material- material 
yang digunakan dapat dilihat pada table 4.3. 
 

 
Tabel 4.3 Daftar material pompa hidram 

 
Adapun daftar biaya sewa mesin dan biaya 
operator dapat dilihat pada table 4.4. Daftar 
harga material dan daftar sewa mesin didapat 
dari PT. Mitra Pratama, sebuah bengkel 
produksi yang berlokasi di Solo. 
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Tabel 4.4 Daftar harga sewa mesin dan 
operator 

 
 

Untuk biaya proses perakitan PT. Mitra 
Pratama memberikan harga Rp.3000,- per kg-
nya. Perhitungan biaya untuk pengadaan 
material dapat dilihat pada table 4.5: 

 
Tabel 4.5 Daftar material pompa hidram 

 
Sedangkan perhitungan biaya sewa 

mesin atau sering disebut sebagai biaya sewa 
mesin dapat dilihat pada table 4.6 berikut ini. 
 
Tabel 4.6 Daftar estimasi biaya sewa mesin 

 
 

Di samping estimasti waktu proses dan 
estimasi biaya sewa mesin perlu diperhatikan 
juga perhitungan biaya operator atau disebut 
juga sebagai estimasi biaya operator. Estimasi 
biaya operatornya dapat dilihat pada table 4.7. 

 
Tabel 4.7 Daftar estimasi biaya operator 

 
Perhitungan biaya proses perakitan 

juga harus diperhatikan mengingat prinsip 
efisiensi yang harus ada pada proses pembuatan 
pompa hidraulik ram. Adapun biaya proses 
perakitan pompa hidraulik ram adalah 204,25 kg 
x Rp 3000,- = Rp.6 12,750,-. 

Sebelum perakitan dilakukan 
hendaknya peneliti lebih memperhatikan 
biaya pengadaan komponen agar tidak 
membengkak pada waktu proses pembuatan 
dilakukan. Perhitungan biaya pengadaan 
komponen standar dapat dilihat pada table 4.8. 
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Tabel 4.8 Daftar biaya pengadaan komponen 
standar 

 
Harga pokok produksi adalah penjumlahan 

dari biaya pengadaan material, biaya 
pengadaan komponen standar dan biaya proses 
produksi seluruh komponen. 
 
1) Total biaya pengadaan material Rp. 

2,427,266,- 
2) Total biaya sewa mesin Rp. 614,333,- 
3) Total biaya operator adalah Rp. 486,750,- 
4) Total biaya perakitan adalah Rp. 612,750 
5) Total biaya pengadaan komponen standar 

adalah Rp. 1,155,500,- 
Jadi total harga pokok produksi adalah Rp. 
5,296,599,- 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengadaan komponen dari pompa hidram 
sebagian dilakukan dengan proses 
pemesinan dan sebagian lagi dapat 
langsung kita dapatkan di pasaran. 

2. Proses pemesinan pembuatan komponen 
dari pompa hidram sangat sederhana, kita 
hanya membutuhkan mesin bubut, mesin 
frais, mesin gurdi, dan mesin las, tidak 
membutuhkan proses permesinan khusus. 

3. Dari hasil survey di pasaran dan data-data 
yang didapat dari PT. Mitra Pratama, serta 
estimasi waktu proses tiap komponen, 
dihasilkan harga pokok produksi dari pompa 
hidram adalah Rp. 5,296,599,- 
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